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Pasca lengsernya Sochario hak-hak istimewa militer mulai dikurangi dan
dihapus, peran politik dan ekonomi TNI mulai ditanggalkan walaupun belum secara
funias. Ada satu hal lain vang menjadi agenda menggantung yakni kedudukan
Panglima TNI. Saat ini, secara operasional Panglima TNI langsung di bawah
Presiden, namun secara administratif berada di bawah Menteri Pertahanan. Banyak
pihak khususnya kalangan akademist menilai posist ini tidak ideal, di dalam Negara
demokratis militer berada dibawah kontrol sipil, sehingga posisi Panglima TN
baikniya berada di bawah Menhan. Dalam memutuskan revisi kedudukan Panglima
TN} tdak bisa dilakukan hanya secara teonitis dan studi komparatif dengan Negara
lain. Akan tetapi diperlukan studi untuk melihat kejauhmana kesiapan pihak militer
serta kesepahaman elit sipil baik eksekutif maupun legislatif. Studi ini nantinya akan
membenkan gambaran puia mengenai kendala-kendala yang akan dihadapr daiam
membuat keputusan.

Anggota DPR memiliki kecenderungan pandangan yang sama tentang posisi
tdeal Panglima TNI yang seharusnya berada dibawah Menteri Pertahanan. Pendapat
ini scnada dengan Menien Pertahanan Juwono Sudarsono. Namun, Presiden dan
Perwita TNI memiliki pandangan vang bertolak belakang. Rewisi kedudukan
Panglima TNI memiliki beberada kendala. perfama, kondisi internal militer yang
memiliki resistensi . Kedua, rendabhnya kemampuan elit sipil dalam hal tektis,
strategis pertahanan,. Kefiga, kerancuan hukum disntara UU No.3 tahun 2002, UU
No 34 tahun 2004 dan Tap. MPR No.VII/MPR/2004. Keempat, rendahnya perhatian
masyarakat. Kefima, rendabnya kesejabiteraan prajurit. Namun pandangan elit
legislatif, eksekutif, perwira militer maupun kendala-kendala pengambilan keputusan
tentang relasi Panglima TNI-Menhan masih dalam kondisi memungkinkan untuk
kemudian disepakati relasi Panglima TNI-Menhan kedepan menempatkan Panglima
TNI berada dibawah Menhan tidak langsung dibawah Presiden.

Perubahan kedudukan Panglima TNi di bawah Menteri Pertahanan akan
merubah  stuktur  pertahanan  Indonesia.  Perubahan  yang  dilakukan
mempertimbangkan segi historis dan psikologis militer serta efektifitas hubungan
Departemen Pertahanan dengan Mabes TNI. Posist Panglima TNI lebth tepat
kemudian digantit dengan Kepala Staf Gabungan yang posisinya berada di bawah
Departemen Pertahanan. Realisasi penempatan Panglima TNI dibawah Menhan dan
Mabes TNT dibawah Dephan melalui beberapa langkah: pertama, penguatan nilai-
nilai demokratisasi kepada perwira tinggi. menengah dan prajurit TNL. Kedua,
Peningkatan kemampuan legislaiif dan dephan dalam strategi pertahanan. Ketiga,
peningkatan anggaran militer. Keempat, melakukan pembahasan RUU keamanaa dan
pertahanan nasional dan Aelima, terbentuknya badan risct pertahanan nasional
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